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ABSTRAK 

 

Persepsi Aktivis Perempuan Terhadap Penggambaran Tokoh Utama 

Perempuan Dalam Sinetron Indonesia 

(Studi Pada Persepsi Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR Pada Tokoh 

Utama Perempuan Dalam Sinetron Orang Ketiga) 

 

 

Oleh 

 

Destri Putriani 

 

Televisi merupakan media yang mampu menyajikan sarana informasi dan 

hiburan. Salah satu bentuk hiburan televisi Indonesia adalah sinetron. Sinetron 

yang berjudul Orang Ketiga ini yang notabenenya, di tonton oleh remaja dan 

dewasa. Sinetron orang ketiga menceritakan tentang kehidupan sepasang kekasih 

yang sudah berumah tangga dimana didalam hubungan tersebut terdapat orang 

ketiga. Pada tatanannya perempuan dalam sinetron yang berjudul Orang ketiga ini 

memberikan penggambaran bahwa seseorang perempuan berada pada posisi 

lemah. 

 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini teori S.O.R untuk mengetahui 

bagaimana persepsi Aktivis Perempuan DAMAR terhadap penggamabaran tokoh 

utama perempuan dalam sinetron orang ketiga. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus penelitian yang berasal dari aspek 

persepsi yang ada yaitu: kognitif, afektif, konatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Untuk 

mengukur keabsahan data, penelitian ini menggunakan metode triangulasi.  

 

Hasil penelitian ini seluruh informan yang mempersepsikan bahwa dalam kedua 

tokoh utama tersebut tidak ada yang menjadi rujukan terhadap penonton 

perempuan Indonesia didalam sinetron Orang Ketiga. Persepsi Aktivis 

Perempuian DAMAR terhadap Tokoh Yuni tokoh perempuan yang berbeda 

dengan yang ia ucapkan dimulut dengan yang ada dihatinya. Tokoh Yuni terkesan 

tidak memiliki mimik wajah yang menggambarkan sosok perempuan perusak 

rumah tangga pada sinetron ini, sedangkan pada tokoh Afifah perempuan yang 

sabar dalam menghadapi segala masalah yang ada. Tokoh Afifah memiliki mimik 

wajah terkesan lugu dan natural sehingga membuat dirinya lemah yang membuat 

munculnya orang ketiga didalam rumah tangganya. Persepsi Aktivis permpuan 

DAMAR terhadap sinetron Orang Ketiga ini merupakan tayangan yang tidak ada 

edukasi bagi penontonnya. 

 

Kata kunci : Persepsi Aktivis Perempuan, Tokoh utama, Sinetron.  

 



 

 

 

Perception of Women Activists Against Depictions of Main Figures 

Women in Indonesian soap operas 

(Study on the Perception of the DAMAR Women's Advocacy Institution on 

the Main Figures of Women in the Orang Ketiga’s soap opera) 
 

 

By 

 

Destri Putriani 
 

Television is a media that is able to serve all of the information and 

entertainments. One of them that popular in Indonesia is soap opera. Soap Opera 

which entitled Orang Ketiga that most of the viewers are youths and adults. Orang 

Ketiga tells about the life of a married couple who in the relationship there is a 

third person. Basically, the women who are in the soap opera point out women 

infirmity. 

 

The theory used in this research is the theory of S.O.R which aims to find out how 

perceptions of female activists of damar against the use of the main female 

characters in Orang Ketiga soap operas. This study uses a qualitative and 

descriptive approach with a focus on research that comes from existing perceptual 

aspects, namely: 1. Cognitive, 2. Effective, 3. Conventional. Data collection 

techniques are used in-depth interviews, observation and documentation. To 

measure the validity of the data, this study uses the triangulation method. 

 

The results of this study are all informants who perceive that in the two main 

characters there is no reference to Indonesian women in the Orang Ketiga soap 

opera, Perception of DAMAR Female Activists to Yuni, Leaders of female 

characters who are different from those spoken in the mouth with those in her 

heart, Yuni figures impressed do not have facial expressions that depict the figure 

of a woman who destroys the household in this soap opera, while the Afifah 

figure is a woman who is patient in facing all the problems that exist. The Afifah 

figure has an innocent and natural face that makes him weak which makes the 

third person appear in his household. Perception The activist of the DAMAR 

against the Orang Ketiga soap opera shows that has no education for the audience 

at all. 

 

 

Keywords : Orang Ketiga, S.O.R, DAMAR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Media massa merupakan salah satu alat yang digunakan untuk berkomunikasi 

setiap hari, kapan saja dan dimana saja antara satu orang dengan orang yang lain. 

Setiap orang akan selalu memerlukan media massa untuk mendapatkan informasi 

mengenai kejadian di sekitar mereka, dengan media massa pula orang akan mudah 

mendapatkan informasi yang mereka butuhkan pada saat tertentu mereka 

menginginkan informasi. (Wafiyati, Luthfi. 2013. Ekologi Media Di Iklan Display 

Aplikasi Teori Niche Melalui Iklan Display Pada Surat Kabar Harian Solopos 

Dan Joglosemar Periode 17 Desember 2012–15 Januari 2013. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

 

Disisi lain manusia dapat berbagi kejadian–kejadian yang terjadi di sekitar mereka 

kepada orang lain. Sehingga antara satu orang dengan orang lain di daerah yang 

berbeda dapat melakukan pertukaran informasi mengenai kejadian di sekitar 

mereka melalui media massa.  Media massa terbagi menjadi dua jenis yaitu media 

massa cetak dan media massa elektronik. Media cetak adalah sarana komunikasi 

massa melalui tulisan seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan lain–lain. 
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Sedangkan Media massa elektronik adalah sarana komunikasi massa melalui 

perangkat–perangkat elektronik seperti televisi dan radio. (Nuruddin, 2009: 3) 

 

Seiring dengan kemajuan teknologi, saat ini dunia pertelevisian menjadikan 

masyarakat modern bergantung dengan berbagai infomasi yang diberikan. 

Televisi merupakan salah satu media massa yang modern, yang mampu 

mencukupi kebutuhan informasi dari setiap manusia di dunia ini. Oleh sebab itu 

saat ini ketergantungan informasi yang cepat dan update sangat berepengaruh 

pada kemajuan dunia pertelevisian dunia saat ini.  

 

Dengan didukung dengan kemampuan teknologi audio dan visual yang baik 

menjadikan televisi sebagai media yang memberikan informasi terkini dengan 

cara yang menarik. Situasi ini juga terjadi di Negara kita Indonesia, khususnya 

televisi sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakatnya. 

Perkembangan televisi Indonesia mulai berkembang pesat sejak adanya undang-

undang yang mendukung kebebasan pers yaitu undang-undang pers No 40 Tahun 

1999 Tentang Pers Indonesia yang yang mengatur tentang pers di Indonesia yang 

menjelaskan intinya adalah kebebasan pers atau kemerdekaan pers dalam 

mendukung opersionalisasi di lapangan, tentunya dapat kita pahami bersama 

dalam Undang-Undang Pers ini memiliki nilai posistif untuk kemajuan dan 

perkembangan pers Indonesia itu sediri (Emillio E. 2016:2). Berikut presentase 

data pengguna media di Indonesia di tahun 2017, yang di publikasikan pada 23 

September :  
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Gambar. 1. Presentase Pengguna Media Di Indonesia 

Sumber: https://www.cnnindonesia.com, diakses tanggal 02/09/2017 

 

Gambar di atas merupakan salah satu situs website Cable News Network 

Indonesia (disingkat CNN Indonesia) adalah sebuah stasiun televisi dan situs 

berita milik Trans Media bekerjasama dengan Turner International yang 

mengakses rating media yang didapat dari Nielsen id. Neilsen id merupakan 

perusahan yang bergerak dalam menilai atau memberikan rating di media maupun 

program acara di media televisi khususnya sinetron di Indonesia.  

 

Gambar di atas menunjukkan jenis-jenis media yang digunakan oleh masyarakat 

di Indonesia. Bahwa sebanyak 99,8% media televisi digunakan oleh masyarakat, 

42,5% pengguna internet, 30,2% pembaca koran, 18,4% pendengar radio, dan 

4,5% pembaca majalah. Dari gambar diatas menunjukan bahwa media televisi 

masih banyak diminati oleh masyarakat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

https://www.cnnindonesia.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_televisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Trans_Media
https://id.wikipedia.org/wiki/Turner_Broadcasting_System
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melakukan penelitian pada media televisi. Saat ini ada belasan saluran televisi 

dengan skala cakupan siaran nasional dan puluhan atau bahkan ratusan stasiun 

televisi lokal pada tiap wilayah. Semua berlomba menayangkan acara yang terbaik 

agar ditonton banyak orang sehingga membuat rating meningkat dan akhirnya 

pemasukan pendapatan dari iklan pun mengalir deras. Semaraknya acara televisi 

yang disiarkan bagi masyarakat ditandai dengan munculnya televisi-televisi 

swasta di Indonesia. 

 

Program televisi juga dapat digolongkan menjadi beberapa jenis program yang 

dapat mewakili karakter yang menunjukkan segmentasi dari program televisi 

tersebut. Program televisi dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu program informasi 

dan program hiburan, masing-masing program televisi memiliki definisi yang 

berbeda. Program informasi adalah sebagai bentuk siaran yang memberikan 

informasi penting yang disiarkan dan bersifat mudah basi sehingga perlu disiarkan 

secepatnya. Sedangkan program hiburan adalah siaran yang memiliki tujuan untuk 

menghibur audience melalui berbagai bentuk dan tidak semua harus disiarkan 

secara langsung. Sedangkan program hiburan pun masih dibagi menjadi empat 

jenis, seperti permainan, pertunjukan, musik, dan sinetron.  

 

Sinetron merupakan kepanjangan dari sinema elektronik yang berarti sebuah 

karya cipta budaya yang merupakan media komunikasi massa yang dapat 

dipandang dan didengar serta dibuat berdasarkan sinematografi dengan direkam 

melalui proses elektronik dan di tayangkan melalui stasiun penyiaran televisi. 

Perkembangan sinetron di Indonesia berkembang sangat pesat seiring dengan 

perkembangan jumlah stasiun televisi.  
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Hal ini sesuai dengan langkah yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia yang 

memberi izin pendirian stasiun televisi yang murni komersial dan dimiliki swasta. 

Keberadaan sebuah sinetron biasanya ditentukan oleh rating. Bila ratingnya naik, 

maka episodenya bisa diperpanjang, dibuat berseri, atau jam tayangnya ditambah. 

Pada Januari 2017, rating penonton sinetron berkisar di angka 11,4 persen. 

Menurut Nielsen data yang dipublikasikan melalui web tersebut pada tanggal 

17/09/2017, jumlah penonton sinetron per 20 Februari melonjak jadi 31,5 persen. 

Sinetron menjadi tontonan acara hiburan dengan rating paling tinggi dari pada 

acara lainnya. Neilsen id merupakan perusahan yang bergerak dalam menilai atau 

memberikan rating di media maupun program acara di media televisi khususnya 

sinetron di Indonesia. (http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2017/, diakses 

tanggal 14/04/2018).  

 

Dalam hal ini sinetron yang menggelar cerita tentang kehidupan sehari-hari lah 

yang menjadi favorite para pecinta nya karena sejatinya sinetron ialah 

penggambaran dalam kehidupan sehari-hari yang ada pada dunia nyata. Kemasan 

yang cantik dan pemain yang terkenal membuat para penikmatnya cepat hafal 

akan setiap cerita yang disugguhkan. Di Indonesia sendiri sinetron telah menjamur 

sejak puluhan tahun yang lalu, yang mana penikmatnya ialah di mulai dari anak –

anak, remaja hingga dewasa, dan Indonesia termasuk salah satu negara yang 

produktif dalam menghasilkan tontonan yang baik bagi pecintaanya. Rating juga 

berdampak terhadap meningkatnya iklan. Oleh sebab itu rating selalu dipakai 

sebagai tolok ukur kesuksesan sebuah sinetron.  

 

http://www.nielsen.com/id/en/press-room/2017/
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Hal ini banyak terjadi di Indonesia yang pada umumnya bercerita seputar 

kehidupan remaja dengan intrik-intrik cinta segi tiga, kehidupan keluarga yang 

penuh kekerasan, serta kehidupan alam gaib cerita yang diusung oleh sinetron 

secara umum serupa satu sama lain. SCTV adalah salah satu stasiun televisi yang 

memproduksikan sinemart yang di sajikan kepada penonton pada waktu prime 

time salah satunya sinetron Orang ketiga  yang ditayangkan perdana pada tanggal 

15 Januari 2018, setiap hari senin sampai dengan minggu pukul 21.30.  

 

Terbukti dalam rating sinetron Orang Ketiga ini sudah melesat ke peringkat satu 

acara televisi yang paling banyak ditonton dengan meraih TVR/share sebesar 

20,8%. Sinetron yang tayang sebelum sinetron Orang Ketiga yaitu sinetron Anak 

Langit yang kalah unggul medapatkan rating sebesar 17,3%. Sinetron Orang 

Ketiga yang bertemakan dengan perempuan yang merusak rumah tangga yang 

lebih banyak ditonton oleh orang dewasa keatas, sedangkan sinetron Anak Langit 

yaitu sinetron yang menceritakan tentang fenomena anak remaja masa kini yang 

diperuntukan seluruh kalangan. Dari data diatas yang diproleh melalui website 

liputan6.com merupakan merupakan situs yang menyajikan beraneka ragam 

informasi pilihan bagi para penggunanya. (www.liputan6.com,  diakses pada 

tanggal 20/03/2018). 

 

Rating adalah estimasi penonton televisi dari seluruh pemilik televisi. 

Perbandingan seluruh pemilik televisi dengan pemilik televisi yang menonton satu 

stasiun tertentu, biasanya di presentasikan dalam bentuk persentase. Share adalah 

persentase televisi rumah tangga atau biasa disimbolkan dengan HUT (household 

using television), bisa juga digambarkan sebagai  individu yang menonton  televisi 

http://www.liputan6.com/
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pada satu stasiun televisi dan program waktu tertentu. (Eko Harry Susanto. 2009. 

Rating TV dan Masyarak Desa. Universitas Tarumanagara). Sinetron yang 

berjudul Orang Ketiga ini yang notabenenya, di tonton oleh remaja dan dewasa. 

Sinetron ini dapat mencuri perhatian lebih, yang mana cerita di dalamnya 

mengulik tentang kenyataan hidup yang ada dan juga berdasarkan dengan realita 

kehidupan yang ada pada semestinya. Tak hanya itu, fenomena yang muncul baru 

- baru ini yang membuat Orang Ketiga menjadi salah satu buah bibir di luar.  

 

Sinetron Orang Ketiga adalah sinetron memiliki cerita yang menarik untuk diikuti. 

Sinetron Orang Ketiga menceritakan tentang kehidupan sepasang kekasih yang 

sudah berumah tangga dimana didalam hubungan tersebut terdapat orang ketiga 

yang menggangu rumah tangga tersebut. Afifah (diperankan oleh Naysilla 

Mirdad) adalah seorang wanita berusia 33 tahunan yang cantik, full time house 

wife, yang hidup dalam kemewahan dan tak pernah kekurangan sepanjang 

pernikahannya. Afifah merasa hidupnya sempurna, dengan suami yang berkarir 

cemerlang, Aris (diperankan oleh Rionaldo Stockhorst), dan putri mereka, 

(diperankan oleh Fay Nabila). (https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Ketiga_, 

diakses tanggal 18/03/ 2018). 

 

Pada tatanannya perempuan dalam sinetron yang berjudul Orang ketiga ini 

memberikan penggambaran bahwa seseorang perempuan berada pada posisi 

lemah, yang mana posisi ini selalu menetap dan menjadi sejarah patriarki yang 

tidak dapat dihilangkan posisinya. Perempuan di anggap sebagai seseorang yang 

dapat memberikan kepuasan dalam hal apapun. Sigma serta gambaran yang 

terbentuk pada perempuan dalam sinetron orang ketiga ini menunjukan bahwa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Ketiga_
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perempuan masih di anggap memiliki nilai yang rendah dengan peranan yang 

disajikan dalam sinetron tersebut. 

 

Hal ini menempatkan perempuan pada posisi yang tidak dapat sejajar dengan 

kaum laki-laki. Ditinjau dari sejarahnya perempuan telah terkungkung dengan 

sejarah serta budaya patriarki, namun untuk  melepaskan sigma tersebut 

terbentuklah gerakan feminisme yang mencoba untuk membuka rantai–rantai 

yang terjerat oleh kaum perempuan. Selain itu dengan adanya sinetron orang 

ketiga ini semakin mengokohkan sejarah dan juga pandangan di masyarakat 

bahwa perempuan berada pada penilaian yang buruk. Dalam sinetron ini 

perempuan ialah dapat menggoda lawan jenis, menghancurkan kekokohan biduk 

rumah tangga orang lain, dan dari citra inilah yang membentuk sebuah pandangan 

di masyarakat bahwa perempuan yang hadir pada rumah tangga orang lain 

dikatakan memiliki sifat yang sama. Namun pada kenyataanya tidak semua 

perempuan memiliki kelakukan yang sama.   

 

Pada kenyataanya dilapangan perempuan dianggap sebagai lemah, lebih rasional, 

perempuan emosional, dan perempuan pasif. Maka manfaat penelitian ini ialah 

untuk memecahkan streotif yang ada untuk menjadikan perempuan sebagai sosok 

superior. Serta penelitian ini untuk menegaskan perempuan dari ketidakadilan di 

dalam kehidupan kontruksi sosial dan menghapus batasan perolehan hak serta 

memberikan penghargaan dengan kelebihan yang dimiliki. Pada dasarnya 

penelitian ini perempuan ditempatkan pada tempat dan pandangan yang sudah ada 

namun dilain sisi perempuan  memiliki kelebihan tersendiri. Pada saat ini sudah 

terdapat beberapa gerakan, lembaga maupun aktivis perempuan yang 
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memperjuangkan ketidakadilan yang yang dialami oleh kaum perempuan, salah 

satu aktivis yang mendukung ketidakadilan perempuan di Bandar Lampung 

adalah Aktivis Perempuan DAMAR. DAMAR lahir pada 23 Desember 1999 dan 

dideklarasikan pada 10 Februari 2000. DAMAR adalah organisasi yang berbentuk 

perkumpulan berbasiskan keanggotaan, dan menaungi tiga lembaga eksekutif. 

Pertama, Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR. Kedua, Lembaga Advokasi 

Anak (LAdA) DAMAR. Ketiga, Institut Pengembangan Organisasi dan Riset 

(IPOR) DAMAR. 

 

Aktivis perempuan DAMAR ini mereka merupakan  perwujudan dari rasa 

keperihatinan dan kecemasan terhadap situasi ketidakadilan, diskriminasi, 

eksploitasi, dan kekerasan yang terjadi khususnya pada perempuan. Kondisi ini 

terjadi karena kuatnya nilai-nilai patriarki di masyarakat yang membangun budaya  

dan kebijakan yang tidak adil bagi perempuan. Didalam penelitian ini peneliti  

memilih Aktivis Perempuan Damar karena aktivis Damar bergerak untuk 

memperjuangkan keadilan perempuan khususnya di daerah Bandar Lampung. 

Pada sinetron Orang Ketiga ini merupakan sinetron yang menggambarkan 

karakter perempuan yang  mengalami ketidakadilan didalam rumah tangga. 

 

Davidoff, (Walgito, 2000: 54), menyatakan bahwa persepsi merupakan aktivitas 

yang intergrated dalam diri individu, maka apa yang ada dalam diri individu akan 

ikut aktif dalam persepsi. Maka dalam persepsi dapat dikemukakan karena 

perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman individu tidak sama, 

maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda 

antara individu satu dengan individu yang lain. Persepsi bukan hanya sebatas pada 
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penginderaan tehadap objek atau lingkungan saja akan tetapi lebih luas seseorang 

yang mengalami atau mengamati obyek atau lingkungan yang memberikan kesan 

kepadanya, sehingga ia dapat memberikan suatu penilaian pandangan atau 

pendapat. Persepsi seseorang dapat berubah-ubah, misalnya dari baik menjadi 

buruk atau sebaliknya. 

 

Dalam hal lain peneliti ingin menganalisis bagaimana persepsi penggambaran 

aktivis perempuan DAMAR terhadap tokoh utama, karena kelompok perempuan 

lebih mengetahui serta lebih memahami hal tersebut sehingga pemilihan aktivis 

perempuan DAMAR adalah jawabanya pendongkrakan serta cara bagaimana 

komunikasi oleh kelompok perempuan untuk menghapus stereotip yang ada 

dikenegatifan dari pandangan orang lain terhadap tokoh utama dalam 

penggambaran di sinetron Orang Ketiga tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka rumusan masalah 

yang peneliti angkat adalah Bagaimana Persepsi Lembaga Advokasi Aktivis 

Perempuan DAMAR terhadap penggambaran tokoh utama perempuan dalam 

sinetron Orang Ketiga? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Bagaimana Persepsi Lembaga 

Advokasi Aktivis Perempuan DAMAR terhadap penggambaran tokoh utama 

dalam sinetron Orang Ketiga? 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adala, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Akademis 

Secara praktis manfaat bagi jurusan Ilmu Komunikasi ialah yang mana 

Ilmu Komunikasi dapat membuktikan dan memberikan peran penting 

untuk memecahkan fenomena yang sedang dikaji.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ialah diharapkan mampu 

untuk menambah  Pengetahuan dan dapat dijadikan sumber atau referensi 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu penelitian ini dapat 

menjadi rujukan selanjutnya bagi peneliti yang ingin meneliti fenomena 

yang sama. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa  

Secara praktis manfaat yang didapat bagi mahasiswa ialah diharapkan 

dapat menjadi bahan informasi serta masukan agar lebih memahami 

berupa pentingnya mengenal dan menempati fenomena yang ada dekat 

sekali dengan kehidupan sehari–hari. Dimana penelitian ini dapat 

menjadi bahan rujukan guna untuk memecahkan sebuuah fenomena yang 

ada dimasyarakat. 
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b. Bagi Perempuan  

Secara praktis manfaat penelitian ini  bagi perempuan manfaat 

diharapkan dapat memahami pentingnya perempuan yang tidak 

mendapatkan ketidakadilan serta menghilangkan penggambaran streotip 

di dalam diri perempuan.  

c. Bagi Media / Produser 

Secara praktis manfaat penelitian ini bagi media atau produser diharpkan 

untuk tidak membuat sinetron atau menayangkan sinetron yang dapat 

berakibat negatif bagi masyarakat terutama penggambaran perempuan di 

dalam sinetron Orang Ketiga tersebut.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kajian penelitian Terdahulu 

 

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun 

penelitian ini. Iksan (1996) menyatakan bahwa tinjauan pustaka harus 

mengemukakan hasil penelitian lain yang relevan dalam pendekatan permasalahan 

penelitian: teori, konsep-konsep, analisa, kesimpulan, kelemahan dan keunggulan 

pendekatan yang dilakukan orang lain. Peneliti harus belajar dari peneliti lain, 

untuk menghindari duplikasi dan pengulangan penelitian atau kesalahan yang 

sama seperti yang dibuat oleh peneliti sebelumnya (Masyhuri, 2008 : 100).
 

 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Maria Chintya Dyah Noventa (2016) 

dengan judulAnalisis Citra Perempuan Dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita. 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif, dengan hasil yang 

menjelaskan bagaimana analisis citra perempuan perspektif media massa yang 

meliputi citra pilar, pinggan, pigura, dan peraduan dalam film 7 hati 7 cinta 7 

wanita.  

 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Multazam 2013 yang berjudul  Citra 

Perempuan dalam Film Kehormatan di Balik Kerudung (Analisis Semiotik). 
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Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, dengan hasil mengetahui Citra perempuan dalam Islam yaitu citra 

perempuan penyabar, amanah, pemaaf, sopan dan lembut, serta citra perempuan 

perspektif media yaitu citra pinggan, citra pilar, citra pigura, citra peraduan, dan 

citra pergaulan. 

 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Emirullyta Harda Ninggar 2015 yang 

berjudul PenggambaranCitra Perempuan Dalam Serial Drama Komedi Malam 

Minggu Miko (Studi Pada Serial Drama Komedi Season 2 di Kompas TV). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kualitatif 

deskriptif, dengan hasil yang diperolehyaituCitra Perempuan dapat dilihat dari 

aspek fisik, psikis, dan sosial. Berikut tabel mengenai penelitian terdahulu dan 

bagaimana perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan : 
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Tabel 1. TinjauanPenelitianTerdahulu 

No. Nama dan Judul Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian Kontribusi Penelitian 
1. Maria Chintya Dyah Noventa / 

Universitas Lampung 2016. 

Analisis Citra Perempuan Dalam 

Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita 

 

 

untuk mengetahui 

analisis citra perempuan 

perspektif media massa 

yang meliputi citra pilar, 

pinggan, pigura, dan 

peraduan dalam film 7 

hati 7 cinta 7 wanita.  

 

Film ini telah memberikan 

penggambaran bagaimana citra 

perspektif media massa yang 

meliputi citra pilar, pinggan, 

pigura, dan peraduan dalam film 

7 hati 7 cinta 7 wanita tersebut.  

Perbedaan terletak pada 

Perbedaan penelitian terletak 

pada fokus penelitian. 

Penelitian ini memfokuskan 

pada perspektif media masaa 

sedangkan peneliti 

memfokuskan pada Aktivis 

Perempuan DAMAR.  

Menjadi referensi bagi 

penelitian penulis serta 

membantu dalam 

proses penyusunan 

penelitian tentang 

penggambaran 

perempuan.  

2. Multazam/UIN  

Sunan Kalijaga/ 2013. Citra 

Perempuan dalam Film 

Kehormatan di Balik Kerudung  

(Analisis Semiotik)  

 

Untuk mengetahui . 

Citra Perempuan dalam 

Film Kehormatan di 

Balik Kerudung dengan 

menggunakan analisis 

semiotik.  

Citra perempuan dalam Islam 

yaitu citra perempuan penyabar, 

amanah, pemaaf, sopan dan 

lembut, serta citra  

perempuan perspektif media 

yaitu citra pinggan, citra pilar, 

citra pigura, citra peraduan, dan 

citra pergaulan 

Perbedaan terletak pada fokus 

penelitian dan teori penelitian. 

Pada penelitian ini 

menggunakan teori Teori 

Semiotika Ferdinand  

Saussure sedangkan peneliti 

menggunakan teori efek 

komunikasi massa.  

Menjadi referensi bagi 

penelitian serta 

membantu dalam 

memberikan kontribusi 

kepada peneliti 

mengenai analis.  

3. Emirullyta Harda  

Ninggar/Universitas  

Lampung/2015. Penggambaran 

Citra Perempuan Dalam Serial 

Drama Komedi Malam Minggu 

Miko (Studi Pada Serial Drama 

Komedi Season 2 di Kompas TV)  

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

penggambaran citra 

peremouan dalam serial 

drama komedi tersebut.  

Citra Perempuan dapat dilihat 

dari aspek fisik, psikis, dan 

sosial 

Perbedaan terletak pada 

subyek penelitian. Pada 

penelitian ini lebih mengetahui 

penggambaran perempuan 

dalam serial komedi 

sedangkan peneliti ingin 

mengetahui penggambaran 

perempuan dalam sinetron.  

Menjadi referensi bagi 

penelitian penulis serta 

membantu dalam 

proses penyusunan 

penelitian yang 

bekaitan dengan 

penggambaran 

perempuan  

(Sumber : Diolah oleh peneliti dari berbagai sumber, 03/09/2017) 



 

 

2.2. Tinjauan Persepsi dan Proses Terjadinya Persepsi  

 

Menurut Robbins (2003:97) yang mendeskripsikan bahwa “Persepsi merupakan 

kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera kemudian di analisa 

(diorganisir), diintepretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut 

memperoleh makna”. Kemudian Tim Penyusun kamus, Pusat Pembinaan dan 

pengembangan Bahasa Indonesia (1997) Persepsi didefinisikan sebagai berikut : 

1. Tanggapan atau penerimaan langsung dari suatu serapan  

2. Proses sesesorang mengetahui beberapa hal melalui panca indra.   

 

Selanjutnya menurut C.P. Chaplin (1989 : 358), persepsi diberi pengertian yang 

meliputi : 

1. Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan 

bantuan indra. 

2. Kesadaran dari proses-proses organis. 

3. (Tichener) satu kelompok pengindraan dengan penambahan arti-arti yang 

berasal dari pengalaman-pengalaman masa lalu. 

4. Variable yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan 

untuk melakukan pembedaan diantara perangsang-perangsang. 

5. Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang serta 

merta mengenai  sesuatu. 

 

Selanjutnya  Moskowitz dan Ogel (dalam Walgito, 2003:54) persepsi merupakan 

proses yang integrated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya. Dengan 

demikian dapat dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan proses 

pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh 
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organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan 

aktivitas yang integrated dalam diri individu. Dari berbagai pengertian diatas 

dapat disimpulkan dilihat dari isinya maka persepsi adalah kemampuan seseorang 

membeda-bedakan antara objek yang satu dengan objek yang lain. Dalam proses 

tersebut didahului dengan pandangan dan pegangan yang berasal dari komponen 

kognisi sehingga seseorang dapat dinyatakan dalam prilaku terhadap objek 

tertentu.  

 

2.2.1. Proses Terjadinya Persepsi Komunikasi  

Walgito (dalam Hamka, 2002:78) menyatakan bahwa terjadinya persepsi 

merupakan suatu yang terjadi dalam tahap–tahap berikut :  

1. Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses kealaman 

atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu stimulus oleh alat 

indera manusia. 

2. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, 

merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor (alat 

indera) melalui saraf-saraf sensoris. 

3. Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses psikologik, 

merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang stimulus yang 

diterima reseptor. 

4. Tahap ke empat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi yaitu 

berupa tanggapan dan perilaku. 

  

Menurut Newcomb (dalam Arindita, 2003),  ada beberapa sifat yang menyertai 

proses persepsi yaitu :   
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1. Konstansi (menetap) Dimana individu mempersepsikan seseorang sebagai 

orang itu sendiri walaupun perilaku yang ditampilkan berbeda-beda. 

2. Selektif Persepsi dipengaruhi oleh keadaan psikologis si perseptor. Dalam arti 

bahwa banyaknya informasi dalam waktu yang bersamaan dan keterbatasan 

kemampuan perseptor dalam mengelola dan menyerap informasi tersebut, 

sehingga hanya informasi tertentu saja yang diterima dan diserap. 

3. Proses organisasi yang selektif beberapa kumpulan informasi yang sama 

dapat disusun ke dalam pola-pola menurut cara yang berbeda-beda 

Disamping persepsi yang berbeda-beda, persepsi dapat pula berubah-ubah, 

seperti dari baik menjadi buruk dan sebaliknya, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor.  

 

2.2.2. Unsur Persepsi dan Aspek Persepsi Komunikasi  

Menurut Schiffman dan Kanuk (Fadila dan Lestari, 2013:46-47) ada beberapa 

konsep yang mendasari proses perolehan persepsi, yang merupakan unsur-unsur 

persepsi.  Unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Pengindraan (Sensasi)  

Melalui alat – alat indra kita (perasa, peraba, pencium,  pengecap, dan pendengar 

). Makna pesan yang dikirimkan ke otak harus dipelajari. Semua indra itu 

mempunyai andil bagi berlangsungnya komunikasi manusia.penglihatan 

menyampaikan pesan nonverbal ke otak untuk diinterprestasikan. Pendengaran 

juga menyampaikan pesan verbal ke otak untuk ditafsirkan. 

  

2.  Atensi  
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Sebelum kita merespons atau menafsirkan kejadian atau atau rangsangan apapun, 

kita harus memperhatikan dahulu memperhatikan kejadian atau rangsangan 

tersebut rangsangan yang paling menarik cenderung lebih kita perhatikan. 

3. Interpretasi 

Kita tidak dapat menginterpretasikan makna secara langsung, melainkan 

menginterpretasikan makna informasi yang anda percayai mewakili objek 

tersebut. “pengetahuan yang kita peroleh melalui persepsi bukan pengetahuan 

melalui objek yang sebenarnya, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana 

tampaknya objek tersebut”sebenarnya, melainkan pengetahuan mengenai 

bagaimana tampaknya objek tersebut” 

2.2.3 Aspek-aspek Persepsi  

Pada hakekatnya sikap adalah suatu interelasi dari berbagai komponen, dimana 

komponen tersebut menurut Jalaludin Rahmat (2009:51) ada tiga yaitu :  

1) Komponen kognitif  

 

Yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau 
 
informasi yang 

dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. Dari  pengetahuan ini kemudian akan 

terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang obyek sikap tersebut.  

2) Komponen efektif  

Afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi  sifatnya evaluatif 

yang berhubungan erat dengan nilai-nilai  kebudayaan atau sistem nilai yang 

dimilikinya.   

 

3) Komponen konatif  
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Yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang 
 
berhubungan 

dengan obyek sikapnya.   

2.2.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pembentukan Persepsi 

Menurut David Krech dan Ricard Crutcfield dalam Jalaludin Rahmat (2007:55) 

faktor-faktor yang menentukan persepsi dibagi menjadi dua yaitu : faktor 

fungsional dan faktor struktural. 

1. Faktor Fungsional 

Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa 

lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor 

personal. Faktor fungsional yang menentukan persepsi adalah obyek-obyek yang 

memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. Yang menentukan persepsi 

bukan bentuk atau jenis stimuli tetapi karakteristik orang yang memberikan 

respon pada stimuli tersebut. 

2. Faktor Struktural 

Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari sifat stimulus 

fisik terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu. 

Faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi menurut teori Gestalt bila kita 

ingin memahami suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti faktor-faktor yang 

terpisah tetapi memandangnya dalam hubungan keseluruhan. 

 

 

2.3. Karakteristik Tokoh Utama Perempuan Dalam Sinetron  
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Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita. 

Tokoh ini merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku 

kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan pada sinetron–sinetron tertentu, 

tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam tiap 

tayangan sinetron yang bersangkutan. Didalam sinerton yang ditayangangkan ini 

mempunyai dua tokoh utama dan mempunyai karakteristik masing–masing. 

Afifah (Naysilla Mirdad) adalah seorang wanita berusia 33 tahunan yang cantik, 

full time house wife, yang hidup dalam kemewahan dan tak pernah kekurangan 

sepanjang pernikahannya. Afifah memang sering cemburu dan curiga pada 

perempuan-perempuan seksi, muda, dan cantik, yang ada di sekeliling suaminya, 

tapi Afifah yakin suaminya pasti setia pada dirinya dan putri mereka.  

 

Afifah juga memiliki karakteristik yang suka menolong dan rendah hati terhadap 

semua orang walaupun orang tersebut baru mengenalinya. Afifah sendiri tak 

menyadari bahwa saat itu, suaminya memang tengah selingkuh dengan Yuni 

(Marshanda), wanita sederhana, yang lebih tua dari Afifah, dan dengan 

penampilan sederhana. Peran Yuni di Orang Ketiga sendiri memang diceritakan 

sebagai pelakor. Namun bukan selingkuhan jahat seperti biasa ada di sinetron 

pada umumnya. Di sinetron ini, Yuni justru kerap melakukan sesuatu yang baik 

pada Afifah (Naysilla Mirdad).  

Dari data diatas yang diproleh melalui website liputan6.com merupakan 

merupakan situs yang menyajikan beraneka ragam informasi pilihan bagi para 

penggunanya. (www.liputan6.com,  diakses pada tanggal 20/03/2018). 

 

2.4. Aktivitas Gerakan Perempuan di Indonesia 

https://id.wikipedia.org/wiki/Naysilla_Mirdad
https://id.wikipedia.org/wiki/Marshanda
http://www.liputan6.com/
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Berbicara mengenai gerakan perempuan Indonesia berarti kita sedang membahas 

gerakan yang mempunyai sejarah yang panjang. Sejak sebelum kemerdekaan, dari 

catatan sejarah kita sudah menyaksikan bagaimana perempuan Indonesia telah 

berorganisasi dan mengadakan berbagai aksi. Gerakan perempuan Indonesia 

tumbuh dan berkembang sejak masa kolonial penjajahan seiring dengan 

berdirinya organisasi–organisasi perempuan. Gerakan perempuan yang dihadirkan 

sejak awalnya merupakan suatu usaha untuk mengangkat posisi perempuan. Ini 

berangkat dari asumsi bahwa peran perempuan dalam kehidupan masyarakat atau 

ranah kebijakan publik di berbagai belahan dunia dari waktu ke waktu terus 

berkembang, khususnya di Indonesia. Perkembangan ini tentunya mengarah 

kepada terciptanya ruang yang memberikan kesetaraan bagi perempuan baik 

secara individual maupun perempuan sebagai komponen masyarakat. (Syahfitri 

Anita, 2006 :3). 

 

Pasca kemerdekaan, berbagai organisasi perempuan tumbuh, selain juga ada yang 

merupakan kelanjutan dari organisasi perempuan di masa kolonial dan menjadi 

berkembang sesudahnya. Diantaranya Wanita Marhaen yang menjadi sayap 

perempuan Partai Nasionalis Indonesia, dan ada Gerakan Wanita Sedar 

(GERWIS). GERWIS berdiri pada 1950, kemudian tahun 1954 GERWIS berganti 

nama menjadi Gerakan Wanita Indonesia (GERWANI). Sejak awal berdirinya 

GERWANI banyak melakukan kegiatan-kegiatan untuk peningkatan kesadaran 

kaum perempuan dalam memperjuangkan hak-hak mereka baik secara ekonomi 

maupun politik. Para anggota GERWANI (Gerakan Wanita Indonesia) adalah 

organisasi perempuan yang paling besar dan paling berpengaruh dalam sejarah 
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Indonesia oleh karena itu organisasi ini sering dikait-kaitkan dengan Partai 

Komunis Indonesia (PKI). (Saskia E. Wieringa, 1999 :28). 

Dalam masyarakat selama ini perempuan dipandang sebagai yang kedua ”The 

Second Sex” dimana peran utama perempuan adalah dilingkungan rumah tangga 

(domestic sphere), sedangkan peran utama pria adalah diluar rumah (public 

sphere) sebagai pencari nafkah utama. Ini merupakan bentukan budaya patriarki. 

Patriarki menurut Kamla Bhasin adalah sistem yang selama ini meletakan kaum 

perempuan terdominasi dan tersubordinasi (patriarki). Hubungan antara 

perempuan dan laki-laki bersifat hierarkis, yakni laki-laki berada pada kedudukan 

dominan sedangkan perempuan sub-ordinat laki-laki menentukan, perempuan 

ditentukan. (Siti Musidah Mulia dan Anik Farida, 2005 :31). 

 

Ideologi patriarki merupakan salah satu basis penindasan perempuan karena 

menciptakan dan memperkuat pembatasan ruang gerak perempuan antara privat 

dan publik. Privat bermuara pada wilayah rumah tangga, yang dianggap sebagai 

daerah awal utama kekuasaan laki–laki atas perempuan. Patriarki yang 

berkembang di masyarakat sulit dihilangkan karena telah menjadi budaya turun-

temurun. Pekerjaan perempuan selalu dikaitkan dengan memelihara, laki-laki 

selalu dikaitkan dengan bekerja. Laki-laki memiliki kekuatan untuk menaklukkan, 

mengadakan ekspansi, dan bersifat agresif.  

 

Perbedaan fisik yang diterima sejak lahir kemudian diperkuat  dengan hegemoni 

struktur kebudayaan, adat istiadat, tradisi, pendidikan, dan sebagainya. Dapat 

disimpulkan bahwa patriarki menekankan kekuasaan bapak/suami dalam hal yang 

mendominasi, mensubordinasikan dan mendiskriminasikan kaum perempuan; 
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yakni dominasi orangtua (utamanya ayah) atas anak, dominasi suami atas istri, 

pengagungan tradisi keperawanan, inferioritas perempuan, perbedaan streotip 

laki-laki dan perempuan, dan penekanan  fungsi reproduksi perempuan. Dalam hal 

ini, laki-laki mendapat posisi dan peran yang lebih dominan  yang tidak melihat 

perempuan sebagai makhluk yang memiliki keputusan sendiri (Yulianeta, 2009: 

82). Banyak usaha yang telah dilakukan untuk mengangkat posisi perempuan 

melalui organisasi sosial perempuan sebagai gerakan perempuan untuk 

pembebasannya dari segala ketertindasan dan ketidakadilan. Dengan membangun 

organisasi perempuan di semua wilayah khususnya daerah Lampung, salah 

satunya yaitu Aktivis perempuan DAMAR.  

 

2.5. Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR 

DAMAR lahir pada 23 Desember 1999 dan dideklarasikan pada 10 Februari 2000. 

DAMAR adalah organisasi yang berbentuk perkumpulan berbasiskan 

keanggotaan, dan menaungi tiga lembaga eksekutif. Pertama, Lembaga Advokasi 

Perempuan DAMAR. Kedua, Lembaga Advokasi Anak (LAdA) DAMAR. 

Ketiga, Institut Pengembangan Organisasi dan Riset (IPOR) DAMAR. Pendirian 

Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR adalah sebagai perwujudan dari rasa 

keprihatinan dan kecemasan terhadap situasi ketidakadilan, diskriminasi, 

eksploitasi, dan kekerasan yang terjadi khususnya pada Perempuan. Kondisi ini 

terjadi karena kuatnya nilai-nilai patriarkhi di masyarakat yang membangun 

budaya  dan kebijakan yang tidak adil bagi perempuan. Maka dari itu Lembaga 

Advokasi Perempuan DAMAR mempunya visi dan misi sebagai berikut :  
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Visi : terwujudnya pemenuhan hak dasar perempuan agar tercipta tatanan 

masyarakat yang demokratis, menuju keadilan untuk semua (perempuan dan laki-

laki). 

Misi : 

1. Meningkatnya pemahaman dan kepedulian pemerintah daerah dan 

masyarakat tentang hak dasar perempuan 

2. Menguatnya basis dalam melakukan advokasi hak dasar perempuan sebagai 

bagian dari gerakan sosial 

3. Meningkatnya kapasitas organisasi dan kelembagaan Lembaga Advokasi 

Perempuan DAMAR dan Perkumpulan DAMAR sebagai organisasi yang 

independen dalam mewujudkan transparansi, akuntabilitas, dan kinerjanya. 

 

Dalam pandangan Aktivis perempuan DAMAR perihal masalah hak asasi 

perempuan menilai bahwasanya dibenarkan adanya tindakan merusak kebahagian 

yang telah dibangun oleh orang lain, karena hal ini tidak dapat diterima ketika kita 

memandang dari sudut hak asasi perempuan yang mana hak asasi tersebut 

menekankan bahwa perempuan harus ditempatkan dibagian yang paling baik.  

Dimana perlindungan perempuan serta segala upaya yang ditunjukan untuk 

melindungi perempuan dan memberikan rasa aman dalam hak–haknya dengan 

memberikan perhatian yang konsisten dan sistematis umtuk mencapai kesetaraan.  

 

Hal ini tertuang dalam UU Pasal 5 No. 23 Tahun 2004, tentang penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan dalam rumah tangga disini ialah yang 

menyangkut sikis dan psikis perempuan tersebut. Maka kebahagian menjadi tolak 

ukur yang paling utama dalam sebuah rumah tangga yang harmonis. 
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Jika tidak memenuhi kreteria diri hak–hak yang digambarkan dalam hak asasi 

perempuan didalam sebuah rumah tangga, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

suatu kesalahan pada rumah tangga tersebut. Sedangakn melihat dari hal tersebut 

seharusnya perempuan yang masuk pada rumah tangga orang lain sangat tidak 

dibenarkan karena akan merusak sendi–sendi kebahagian keluarga baik isti 

maupun anak terutama gangguan psikologis anak yang telah hadir di dalam rumah 

tangga tersebut.  

2.6. Landasan Teori  

2.6.1 Teori S.O.R (Stimulus, Organism, Respon) 

 

Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model S-O-R (Stimulus, 

Organism, Respon). Teori SOR sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-

Response. Objek materialnya adalah manusia yang jiwanya meliputi komponen-

komponen : sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Menurut model ini, 

organism menghasilkan perilaku tertentu jika ada kondisi stimulus tertentu pula, 

efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga 

seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan 

reaksi komunikan.  

Asumsi dasar dari model ini adalah media massa menimbulkan efek yang terarah, 

segera dan langsung terhadap komunikan. Stimulus Response Theory atau SR 

theory. Model ini menunjukkan bahwa komunikasi merupakan proses aksi-reaksi. 

Artinya model ini mengasumsi bahwa kata-kata verbal, isyarat non verbal, simbol 

- simbol tertentu akan merangsang orang lain memberikan respon dengan cara 

tertentu. Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau negatif; misal jika 
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orang tersenyum akan dibalas tersenyum ini merupakan reaksi positif, namun jika 

tersenyum dibalas dengan palingan muka maka ini merupakan reaksi negatif. 

Model inilah yang kemudian mempengaruhi suatu teori klasik komunikasi yaitu 

hypodermic needle atau teori jarum suntik. Asumsi dari teori inipun tidak jauh 

berbeda dengan model S-O-R, yakni bahwa media secara langsung dan cepat 

memiliki efek yang kuat terhadap komunikan. Artinya media diibaratkan sebagai 

jarum suntik besar yang memiliki kapasitas sebagai perangsang (S) dan 

menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula.  

Jadi unsur model ini adalah :  

a. Pesan (Stimulus,S)  

b. Komunikan (Organism,O)  

c. Efek (Response, R)  

Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah hanya jika 

stimulus yang menerpa melebihi semula. Prof.Dr.Marat dalam bukunya “Sikap 

Manusia, Perubahan serta Pengukurannya”, mengutip pendapat Hovland, Janis 

dan Kelley yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga 

variabel penting, yaitu perhatian, pengertian dan penerimaan.  

Respon atau perubahan sikap bergantung pada proses terhadap individu. Stimulus 

yang merupakan pesan yang disampaikan kepada komunikan dapat diterima atau 

ditolak, komunikasi yang terjadi dapat berjalan apabila komunikan memberikan 

perhatian terhadap stimulus yang disampaikan kepadanya. Sampai pada proses 

komunikan tersebut memikirkannya sehingga timbul pengertian dan penerimaan 
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atau mungkin sebaliknya. Perubahan sikap dapat terjadi berupa perubahan 

kognitif, afektif atau konatif.  

Adapun keterkaitan model S-O-R dalam penelitian ini adalah :  

1. Stimulus yang dimaksud adalah pesan yang disampaikan dalam media  

2. Organism yang dimaksud adalah Advokasi Perempuan DAMAR.  

3. Respon yang dimaksud adalah persepsi aktivis perempuan DAMAR pada 

tokoh utama. 

   

Hosland, et al (1953) mengatakan bahwa proses perubahan perilaku pada 

hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku tersebut 

menggambarkan proses belajar pada individu yang terdiri dari :  

Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau ditolak. 

Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti stimulus itu tidak 

efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi bila stimulus 

diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu dan stimulus tersebut 

efektif. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) 

maka ia mengerti stimulus ini dilanjutkan kepada proses berikutnya. Setelah itu 

organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan untuk bertindak 

demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap).  

Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka 

stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan 

perilaku). Selanjutnya teori ini mengatakan bahwa perilaku dapat berubah hanya 

apabila stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi dari stimulus 
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semula. Stimulus yang dapat melebihi stimulus semula ini berarti stimulus yang 

diberikan harus dapat meyakinkan organisme ini, faktor reinforcement memegang 

peranan penting. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan 

mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada 

perhatian komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan 

komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan 

mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah 

sikap. Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan 

perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikasi 

dengan organisme. Artinya kualitas dari sumber komunikasi (sources) misalnya 

kredibilitas, kepemimpinan, gaya berbicara sangat menentukan keberhasilan 

perubahan perilaku seseorang, kelompok atau masyarakat. 

2.7. Kerangka Pikir  

Dalam penelitian ini kerangka pikir diperoleh atas realitas tentang orang ketiga 

muncul dalam tayangan sinetron Indonesia. Dalam tayangan sinetron orang ketiga 

yang meceritakan fakta bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan 

peristiwa-peristiwa tayangan didalam media tersebut dengan berbagai realitas 

yang ada. Sinetron ini memberitahukan kepada masyarakat atau penontonya 

bahwa hal itu memang benar adanya dikehidupan nyata yang ada dikalangan 

masyarakat  dan hal itu menimbulakan rusaknya kebahagian rumah tangga yang 

sudah di bangun. Akibatnya sinetron tersebut menimbulkan persepsi yang berbeda 

– berbeda bagi penontonnya.  
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Hal ini menempatkan perempuan pada posisi yang tidak dapat sejajar dengan 

kaum laki-laki. Ditinjau dari sejarahnya perempuan telah terkungkung dengan 

sejarah serta budaya patriarki, namun untuk melepaskan sigma tersebut 

terbentuklah feminisme yang mencoba untuk membuka rantai – rantai yang 

terjerat oleh kaum perempuan. Selain itu dengan adanya sinetron orang ketiga ini 

semakin mengokohkan sejarah dan juga pandangan di masyarakat bahwa 

perempuan berada pada penilaian yang buruk.  

 

Pada sinetron ini terdapat dua tokoh utama perempuan dalam sinetron orang 

ketiga ini, tokoh utama yang pertama bernama Afifah dan Yuni. Dimana 

penggambaran tokoh utama dalam sinetron tersebut bahwa halnya perempuan 

dipandang sebagai unsur pemuas hasrat pria yang ingin memiliki perempuan lebih 

dari satu. Namun dilain sisi, perempuan memiliki kelebihan tersendiri. Pada saat 

ini sudah terdapat beberapa gerakan, lembaga maupun aktivis perempuan yang 

memperjuangkan ketidakadilan yang yang dialami oleh kaum perempuan di 

Indonesia.  

 

Salah satu Aktivis yang mendukung ketidakadilan perempuan di Bandar Lampung 

adalah aktivis perempuan DAMAR. Aktivis perempuan DAMAR ini merupakan  

perwujudan dari rasa keperihatinan dan kecemasan terhadap situasi ketidakadilan, 

diskriminasi, eksploitasi, dan kekerasan yang terjadi khususnya pada perempuan. 

Aspek aspek yang akan dilihat lebih lanjut bahwa halnya untuk pembebasannya 

dari segala ketertindasan dan ketidakadilan yang dialami oleh perempuan. Salah 

satunya kondisi ini terjadi karena kuatnya nilai-nilai patriarkhi di masyarakat yang 

membangun budaya  dan kebijakan yang tidak adil bagi perempuan.  
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Sehingga Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan tentang persepsi aktivis perempuan DAMAR terhadap 

penggambaran tokoh utama pada sinetron orang ketiga yang ditanyangkan oleh 

Surya Citra Televisi (SCTV). Adapun cara dalam melakukan penelitian ini, 

peneliti akan memberikan langkah-langkah dalam menganalisis masalah tersebut 

dengan menggunakan teori persepsi yang menggunakan aspek S-O-R, yang 

berfungsi untuk mengatahui stimulus, organism dan respon yang diberikan oleh  

aktivis DAMAR menonton sinetron orang ketiga.  

 

Selain menggunakan teori tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif yang dimana pada penelitian ini penulis mendeskripsikan 

data-data mengenai persepsi yang didapatkan dan dibutuhkan untuk melengkapi 

penelitian ini. Dan dari langkah-langkah tersebut penulis akan mendapatkan hasil 

sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui bagaimana persepsi aktivis 

perempuan “DAMAR”  terhadap penggambaran tokoh utama dalam sinetron 

orang ketiga. Berikut akan di sajikan kerangka pemikiran yang menjelaskan 

proses penelitian ini : 
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Bagan 1. Kerangka Pikir 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 13 Juni 2018 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Dalam penelitian metode ini yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain. Secara holistic dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moelong, 2005:6). 

 

Penelitian kualitatif digunakan untuk menelit objek dengan cara menuturkan, 

menafsirkan data yang ada, ada pelaksanaanya melalui pengumpulan data yang 

diteliti pada masa sekarang. Tipe penelitian ini di anggap sangat relevan untuk di 

pakai karena menggambarkan keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara 

kualitatif berdasarkan data yang di peroleh dari penelitian. Menurut Bogdan dan 

Taylor dalam Moelong (2005:7) kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilakn data deskriptif berupa kata-kata tulisan/lisan dari orang 

lain/perilaku yang diamati. 

 

Menurut Mardalis (1995: 26) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan apa-apa saja yang saat ini berlaku. Di dalamnya 
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terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterprestasikan 

kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan penelitian kualitatif ini 

akan membantu penulis untuk dapat melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi aktivis perempuan “DAMAR” terhadap 

penggambaran tokoh utama sinetron orang ketiga di SCTV. Untuk meneliti 

fenomena ini menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode yang dilakukan 

untuk mendeskripsikan suatu situasi atau area tertentu.  

 

3.2 Fokus Penelitian  

Dalam melakukan suatu penelitian kualitatif sangat penting adanya fokus 

penelitian karena fokus penelitian akan membatasi ruang lingkup penelitian yang 

akan dilakukan dan memegang peranan yang sangat penting dalam memandu 

serta menjalankan suatu penelitian. Penetapan fokus juga berfungsi untuk 

memenuhi kriteria inklusi-eksklusi atau memasukan-mengeluarkan suatu 

informasi yang baru diperoleh. Dengan bimbingan dan arahan suatu fokus, 

seorang peneliti tahu persis data mana yang perlu dikumpulkan dan data mana 

pula yang walaupun mungkin menarik, karena tidak relevan, tidak perlu 

dimasukkan kedalam sejumlah data yang sedang dikumpulkan (Moleong, 2007: 

62).    

 

Fokus dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui persepsi dari aktivis 

perempuan DAMAR terhadap penggambaran tokoh utama dalam sinetron orang 

ketiga. Persepsi Aktivis Perempuan terhadap penggambaran tokoh utama Sinetron  

Orang Ketiga ini dapat menimbulkan persepsi yang berbeda beda, karena pada 

sinetron orang ketiga tersebut mengontruksikan tokoh utama dan juga perempuan 
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perusak hubungan rumah tangga. Maka dari itu peneliti ingin memfokuskan 

penelitian ini pada persepsi Aktivis perempuan Damar akan karakter tokoh utama 

dan perusak hubungan orang dalam sinetron Orang ketiga melalui  aspek – aspek 

persepsi melalui aspek kognitif dimana peneliti ingin mengetahui informasi yang 

dimiliki seseorang melalui objek sikapnya, yang kedua peneliti menggunakan 

aspek efektif yaitu peneliti ingin mengetahui rasa senang atau tidak senang 

terhadap objek tersebut, dan ketiga aspek konatif yaitu ingin mengetahui kesiapan 

sesorang untuk berhubungan dengan obyek sikapnya.  

 

3.3 Penentuan Informan. 

Penelitian kualitatif pada umumnya mengambil jumlah informan yang lebih kecil 

dibandingkan dengan bentuk penelitian lainnya. Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah perkelompok atau perindividu. Untuk memperoleh informasi yang 

diharapkan peneliti terlebih dahulu menentukan informan yang akan diminta 

informasinya. Menurut Masri Singarimbun daan Sofyan Effendi (2000:35) 

bersifat tidak acak, dimana subjek penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan–

pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1) Informan dalam penelitian ini merupakan aktivis perempuan DAMAR  

2) Aktivis Perempuan tersebut menonton sinetron orang ketiga di SCTV.  

3) Jumlah informan yang diwawancara adalah berjumlah 3 orang, dimana ketiga 

informan ini menonton tayangan sinetron Orang Ketiga.  
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3.4 Sumber Data 

 

Jenis data dalam penelitian ini meliputi : 

1. Data Primer, yaitu data yang di dapat langsung dari lapangan melalui 

wawancara mendalam dengan aktivis perempuan DAMAR. Teknik 

wawancara yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan 

informan berdasarkan pedoman wawancara dan tujuan penelitian. 

2. Data Sekunder, yaitu data tambahan yang diperoleh dari berbagai buku-buku, 

referensi, artikel, internet dan dokumentasi serta yang berhungan dengan 

penelitian ini. Dengan demikian data sekunder berfungsi untuk melengkapi 

dan mendukung data primer.       

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data    

Pengumpulan data disini berarti pencarian sumber-sumber, penentuan akses ke 

sumber-sumber dan akhirnya mempelajari dan mengumpulkan informasi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Moleong, 2007: 

155) 

1. Wawancara Mendalam  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 

wawancara mendalam. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju/pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan 

itu (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008: 127). Teknik ini digunakan untuk 
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mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka 

dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam.  

 

Teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan 

tanya jawab langsung kepada ketiga informan Aktivis Perempuan DAMAR 

yaitu yang bernama Afrin Putri, Meda Afriyanti, dan Diah Ayu Sari yang 

dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2018. Pelaksanaannya dilakukan dikantor 

Aktivis Perempuan DAMAR. Pada pola menonton ketiga informan yang 

menonton tayangan sinetron Orang Ketiga ini berbeda-beda, dimana ketiga 

informan ini ada yang seminggu hanya empat kali menonton dan ada yang 

menjadikan sinetron Orang Ketiga ini menjadi tayangan yang ditonton setiap 

hari hingga akhir episode. Teknik wawancara yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur. Sesuai dengan bentuk 

wawancara ini, peneliti ini tidak terkait secara ketat pada pedoman 

wawancara.  

 

Peneliti dalam pelaksanaannya menggunakan alat bantu berupa catatan-

catatan lapangan. Tujuannya adalah untuk memudahkan mengingat data yang 

dikumpulkan, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal. Penggunaan alat 

bantu tersebut juga sangat penting untuk mengimbangi keterbatasan daya 

ingat peneliti mengenai informasi yang diperoleh dengan cara wawancara 

secara terbuka secara mendalam.  

 

2. Observasi 

Menurut Ngalim Purwanto (dalam Basrowi dan Suwandi 2008: 93) 

observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
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pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode ini digunakan 

untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar 

peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang 

diteliti. 

 

Pada penelitian ini peneliti memilih observasi partisipan. Peneliti 

melakukan observasi terhadap sinetron Orang Ketiga ini sejak awal 

tayangan tersebut tayang di SCTV pada tanggal 15 Januari 2018 sampai 

dengan sekarang yang dimana sinetron ini selalu betambah episodenya. 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan menonton tayangan 

sinetron orang ketiga yang bertujuan untuk mengamati dari segi 

pengetahuan, perasaan, dan perilaku yang terdapat pada tokoh utama 

wanita didalam sinetron tersebut. Melalui observasi partisipan ini, maka 

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui 

pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.  

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan pada saat tayangan sinetron orang 

ketiga yang tayang pada tanggal 15 Januari 2018 pada pukul 09.30 sampai 

dengan selesai. Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data yang diperoleh 

oleh peneliti dengan merekam beberapa episode-episode yang 

menggambarkan tokoh utama perempuan didalam sinetron tersebut dan 

website www.liputan6.com yang menyajikan sinopsis tokoh utama 

perempuan didalam sinetron Orang Ketiga. Serta dokumentasi saat peneliti 
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mewawancarai ketiga informan Aktivis Perempuan DAMAR, pada tanggal 

25 Oktober 2018 yang digunakan peneliti sebagai data pendukung yang akan 

digunakan peneliti sebagai alat bantu pada tahap pembahasan pada penelitian 

ini hingga tujuan penelitian sesuai dengan yang diharapkan.  

 

3.6 Teknik Pengolahan Data  

Penelitian yang dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu, berpendapat bahwa 

penelitian kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat- 

kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Dengan analisis kualitatif ini diharapkan dapat menjawab dan memecahkan 

masalah dengan melakukan pemahaman dan pendalaman secara menyeluruh dan 

utuh dari objek yang diteliti guna mendapatkan kesimpulan sesuai sesuai dengan 

kondisi Arikunto (2006:48).  

1. Reduksi Data  

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, mengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan selama 

penelitian berlangsung. Cara yang dipakai dalam  reduksi data ini  dilakukan 

dengan seleksi ketat dari ringkasan atau uraian singkat dan menggolongkan ke 

dalam suatu pola yang lebih luas  

2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan alur kedua dalam kegiatan analisis data. Adapun 

data yang diperoleh dari teknik observasi disajikan dalam bentuk uraian 

melengkapi penjelasan dari data yang diperoleh dari wawancara. Penyajian 
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data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta cara yang utama bagi analisa 

kualitatif yang valid. Penyajian data dilakukan dengan menggunakan 

kalimatkalimat yang berisi penjelasan atau analisi terhadap hal-hal yang 

dibahas dalam penelitian ini.  

3. Verifikasi  

Sekumpulan informasi yang tersusun memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan kesimpulan hanyalah 

sebagian dari suatu kegiatan. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Dalam penelitian kualitatif, prinsip pokok teknik analisanya ialah 

mengolah dan menganalisa data-data yang terkumpul menjadi data yang 

sistematik, teratur, terstruktur dan mempunyai makna.  

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif menurut Bognan & Biklen sebagaimana dikutip Moleong 

(2011: 248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, menyeleksinya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencaridan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada 

orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal 

dari analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara 

sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain.  

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan informan 

kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui situasi obyek 
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penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan membuat 

transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasil 

wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan kata-kata yang 

didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut.  Setelah peneliti menulis 

hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, selanjutnya peneliti harus membaca 

secara cermat untuk kemudian dilakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi 

data dengan cara membuat abstraksi, yaitu mengambil dan mencatat informasi-

informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian atau mengabaikan 

kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi 

bahasanya sesuai dengan bahasa informan. Abstraksi yang sudah dibuat dalam 

bentuk satuan-satuan yang kemudian dikelompokkan dengan berdasarkan 

taksonomi dari domain penelitian  

3.8 Teknik Keabsahan Data  

Teknik keabsahan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sumber data yang lain dalam membandingkan hasil penelitian 

(Moloeng, 2004:330).  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber. Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan sumber data yang lain. 

Selain menggunakan triangulasi sumber, penulis juga akan menggunakan 

triangulasi teknik.   

Menurut Sugiyono, (2008: 127), triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Jadi triangulasi teknik 
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bisa diartikan mencari informasi pada orang yang sama atau objek yang sama 

dengan menggunakan cara atau metode yang berbeda.   



 

 

 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

 

4.1 Gambaran Sinetron Orang Ketiga 

Orang Ketiga adalah sinetron produksi SinemArt tayang di SCTV mulai Senin 15 

Januari 2018. Sinetron Orang Ketiga dibintangi pemain terkenal, mulai dari 

Naysilla Mirdad, Marshanda, Rionaldo Stokhorst, Samuel Zylgwyn, Donny 

Michael, Aryani Fitriana, Indah Indriana, Giovani L Tobing.  Afifah (Naysilla 

Mirdad) adalah seorang wanita berusia 33 tahunan yang cantik, full time house 

wife, yang hidup dalam kemewahan dan tak pernah kekurangan sepanjang 

pernikahannya. Yang dikhawatirkannya hanyalah baju yang sudah tak up to date 

dan bagaimana menjaga kecantikan supaya tak cepat keriput. Afifah merasa 

hidupnya sempurna, dengan suami yang berkarir cemerlang, Aris (Rionaldo 

Stockhorst), dan putri mereka, Kiara. Namun Afifah tak pernah menyadari, 

kehancuran tengah mengancam rumah tangganya. Afifah memang sering cemburu 

dan curiga pada perempuan-perempuan seksi, muda, dan cantik, yang ada di 

sekeliling suaminya, tapi Afifah yakin suaminya pasti setia pada dirinya dan putri 

mereka. 
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Suatu hari Afifah melihat Aris tengah membeli perhiasan bersama seorang 

perempuan muda cantik bernama Riska (Fay Nabila). Afifah yang curiga langsung 

menghampiri suaminya dan bertanya siapa Riska. Aris menjelaskan bahwa Riska 

adalah karyawan magang di kantornya dan Aris mengajak Riska ke sana untuk 

membeli perhiasan untuk klien karena selera Riska terhadap perhiasan bagus. 

Afifah langsung cemas dan merasa Aris tengah berselingkuh dengan Riska. Afifah 

minta bantuan pada sahabatnya, Desy (Indah Indriana), untuk menyelidiki siapa 

Riska. Desi sendiri adalah seorang wanita karier yang karirnya sangat cemerlang. 

Desi yang tak tega pada Afifah akhirnya berusaha menyelidiki bersama sahabat 

baiknya Rangga (Samuel Zylgwyn). Dan berusaha menenangkan Afifah kalau 

Aris tak berselingkuh dengan Riska. Tettap saja, Afifah curiga pada Riska.\ 

 

Afifah sendiri tak menyadari bahwa saat itu, Aris memang tengah selingkuh. Tapi 

dengan Yuni (Marshanda), wanita sederhana, yang lebih tua dari Afifah, dan 

dengan penampilan sederhana. Yuni pun sudah memiliki anak satu, Adit, yang 

seusia dengan Alfa. Yuni adalah karyawan di kantor Aris. Aris merasa nyaman 

dengan kelembutan dan ketulusan Yuni, serta perhatian Yuni kepadanya. Yuni 

sendiri sudah bercerai dengan suaminya (Donny Michael) sebelumnya, karena 

Yuni tak tahan dengan sikap suaminya yang memang tidak baik dan sering 

melakukan KDRT. Sejak cerai dari suaminya, Yuni tinggal bersama ibunya, Laras 

(Nunu Datau), yang membantu mengantar jemput anaknya ke sekolah selagi Yuni 

bekerja. 
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         Gambar 2. Tokoh Utama Yuni (Marshanda) Sinetron Orang Ketiga. 

          Sumber : (www.liputan6.com), diakses pada tanggal 18/10/2018 

 

Marshanda yaitu seorang Minangkabau yang lahir dari pasangan Irwan Yusuf dan 

Riyanti Sofyan asal Guguak Tabek Sarojo, Agam, Sumatera Barat. Sulung dari 

tiga bersaudara ini lahir di Jakarta, Indonesia, 10 agustus 1989 dengan zodiak Leo. 

Marshanda yang beragama Islam ini memulai kariernya di dunia iklan sejak kelas 

1 SD secara tidak sengaja atau kebetulan, di mana saat itu Marshanda menemani 

tantenya yang model terkenal.  

 

 

     Gambar 3. Tokoh Utama Afifah (Naysila) Sinetron Orang Ketiga. 

         Sumber : (www.liputan6.com), diakses pada tanggal 18/10/2018 

 

http://www.liputan6.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Guguak_Tabek_Sarojo,_IV_Koto,_Agam
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Zodiak
https://id.wikipedia.org/wiki/Leo
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/SD
http://www.liputan6.com/
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Naysila Mirdad (lahir di Jakarta, 23 Mei 1988; umur 30 tahun) adalah seorang 

pemeran Indonesia. Naysila adalah putri ketiga dari pasangan artis Jamal 

Mirdad dan Lydia Kandou. Naysila memulai karier di dunia hiburan pada tahun 

2005 lewat sinetron Liontinbersama sang kakak Nana Mirdad yang juga 

melambungkan namanya. Sejak itu tawaran sinetron lain pun berdatangan. 

Naysila Mirdad dibesarkan dalam keluarga yang berbeda keyakinan. 

Ayahnya Jamal Mirdad beragama Islam dan Ibunya Lydia 

Kandou berkeyakinan Kristen. Dari data diatas yang diproleh melalui website 

liputan6.com merupakan merupakan situs yang menyajikan beraneka ragam 

informasi pilihan bagi para penggunanya. (www.liputan6.com,  diakses pada 

tanggal 18/10/2018). 

 

4.2 Gambaran Umum Advokasi DAMAR 

DAMAR lahir pada 23 Desember 1999 dan dideklarasikan pada 10 Februari 2000. 

DAMARadalah organisasi yang berbentuk perkumpulan berbasiskan 

keanggotaan, dan menaungi tiga lembaga eksekutif. Pertama, Lembaga Advokasi 

Perempuan DAMAR. Kedua, Lembaga Advokasi Anak (LAdA) DAMAR. 

Ketiga, Institut Pengembangan Organisasi dan Riset (IPOR) DAMAR. 

 
Gambar 4. Logo lembaga Aktivis Perempuan DAMAR. 

          Sumber :  (http://damarperempuan.org, diakses tanggal 23/10/2018). 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/23_Mei
https://id.wikipedia.org/wiki/1988
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jamal_Mirdad
https://id.wikipedia.org/wiki/Jamal_Mirdad
https://id.wikipedia.org/wiki/Lydia_Kandou
https://id.wikipedia.org/wiki/Liontin_(sinetron)
https://id.wikipedia.org/wiki/Nana_Mirdad
https://id.wikipedia.org/wiki/Jamal_Mirdad
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Lydia_Kandou
https://id.wikipedia.org/wiki/Lydia_Kandou
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
http://www.liputan6.com/
http://damarperempuan.org/
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DAMAR berarti lampu atau penerang. Secara filosofi DAMAR diharapkan bisa 

menjadi penerang bagi masyarakat, dan khususnya bagi perempuan korban 

kekerasan. Selain itu, DAMAR juga merupakan pohon yang menjadi icon 

Lampung. Pohon DAMAR terbaik ada di Lampung Barat, diharapkan Lembaga 

Advokasi Perempuan DAMAR dalam kiprahnya bisa menjadi kebanggaan dan 

icon warga. (http://damarperempuan.org, diakses tanggal 23/10/2018). 

 

4.3 Latar Belakang Advokasi DAMAR  

Pendirian Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR adalah sebagai perwujudan 

dari rasa keprihatinan dan kecemasan terhadap situasi ketidakadilan, diskriminasi, 

eksploitasi, dan kekerasan yang terjadi khususnya pada Perempuan. Kondisi ini 

terjadi karena kuatnya nilai-nilai patriarkhi di masyarakat yang membangun 

budaya dan kebijakan yang tidak adil bagi perempuan. 

 

Dari tahun 2000 – 2008, Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR melakukan 

advokasi ”Anti Kekerasan”. Hasilnya, pertama, MOU antar pemangku 

kepentingan untuk memberikan pelayanan kepada perempuan korban kekerasan di 

Provinsi maupun dibeberapa kabupaten. Kedua, Terbentuknya Unit Pelayanan 

Terpadu Perempuan Korban Tindak kekerasan di RumahSakit Umum Abdul 

muluk yang memberikan pelayanan khusus dan gratis. Ketiga, Pemerintah 

Propinsi Lampung telah mengalokasikan dana yang digunakan untuk pelayanan 

dan pendampingan bagi perempuan korban kekerasan. keempat, Perda No. 6 tahun 

2006 tentang Pelayanan Terhadap Perempuan dan Anak Korban kekerasan dan 

Perda No. 4 tahun 2006 tentang Pencegahan Perdagangan Perempuan dan Anak. 

(http://damarperempuan.org, diakses tanggal 23/10/2018). 

http://damarperempuan.org/
http://damarperempuan.org/
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Visi : terwujudnya pemenuhan hak dasar perempuan agar tercipta tatanan 

masyarakat yang demokratis, menuju keadilan untuk semua (perempuan dan laki-

laki). 

Misi : 

1. Meningkatnya pemahaman dan kepedulian pemerintah daerah dan 

masyarakat tentang hak dasar perempuan 

2. Menguatnya basis dalam melakukan advokasi hak dasar perempuan 

sebagai bagian dari gerakan sosial 

3. Meningkatnya kapasitas organisasi dan kelembagaan Lembaga Advokasi 

Perempuan DAMAR dan Perkumpulan DAMAR sebagai organisasi yang 

independen dalam mewujudkan transparansi, akuntabilitas, dan kinerjanya. 

 

Peran strategis 

Lembaga Advokasi Perempuan 

1. Melakukan advokasi penguatan hak dasar perempuan 

2. Melakukan penguatan kelompok dan pendidikan kritis bagi perempuan 

 

Nilai-nilai 

Lembaga Advokasi Perempan dalam melaksanakan programnya, Lembaga 

Advokasi Perempuan DAMAR mendasarkan pada nilai-nilai : Anti diskriminasi, 

Non partisan, Independent, Pluralisme, Keadilan, Kesetaraan, Demokratis, Anti 

kekerasan. (http://damarperempuan.org, diakses tanggal 23/10/2018). 

 

 

 

http://damarperempuan.org/
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4.4 Struktur Lembaga Advokasi DAMAR 

 

 
Gambar Bagan 2. Suruktur Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR 

Sumber : (http://damarperempuan.org, diakses tanggal 23/10/2018). 
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BAB VI 

KESIMPULAN & SARAN  

 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi Aktivis Perempuian DAMAR terhadap Tokoh Yuni tokoh 

perempuan yang berbeda dengan yang diucapkan dimulut berbeda 

dengan isi hatinya. Tokoh Yuni terkesan tidak memiliki mimik wajah 

yang menggambarkan sosok perempuan perusak rumah tangga pada 

sinetron ini.  
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2. Pada tokoh utama Afifah perpsepsi Aktivis Perempuan DAMAR 

mengatakan mimik wajah Afifah terkesan lugu dan natural sehingga 

membuat dirinya terlihat lemah yang membuat muculnya kehadiran 

orang ketiga didalam rumah tangganya. Cara berpakaian pada tokoh 

utama Afifah sendiri terlihat terlihat seperti ibu rumah tangga yang 

berpakaian sopan dan modern.  

3. Persepsi Aktivis Perempuan DAMAR terhadap penggambaran tokoh 

utama Yuni dan Afifah bukanlah sosok perempuan ideal bagi 

penonton perempuan di Indonesia. Akan tetapi sifat yang dapat 

dicontoh ialah tokoh utama Afifah dengan sikapnya yang sabar dalam 

menjalani hidup.   

 

6.2 Saran 

Proses komunikasi antarpribadi sangat penting dalam keberhasilan 

seorang residen proses rehabilitasi, maka berdasarkan penelitian ini 

penulis memberikan saran sebagai berikut.  

1. Bagi lembaga Aktivis perempuan DAMAR  

Bagi lembaga penelitian dalam hal ini lembaga Aktivis Perempuan 

DAMAR untuk dapat meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya 

pengetahuan mengenai keluarga. Selain itu edukasi perempuan 

mengenai akan kekerasan harus terus digerakan.  

2. Bagi Produser Media  

Bagi Produser dan Media diharapkan lebih memunculkan sinetron 

yang terdapat edukasi didalam ceritanya dan tokoh yang menjadikan 
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inspirasi, memotivasi dan panutan bagi penonton perempuan di 

Indonesia.  

3. Bagi Penonton 

Bagi penonton sebaiknya penonton masyarakat khususnya penonton 

perempuan harus lebih cerdas dalam memilah dan memilih tayangan 

televisi yang edukatif.  
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